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Abstrak- Kebutuhan teknologi berupa sistem berbasis website dalam inventarisasi sebuah 

lembaga saat ini mennjadi kebutuhan yang tidak dapat diragukan lagi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Sistem Manajemen Inventaris 

Aset Kantor (SM-IAK) di lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan. 

Sistem ini dirancang dengan pendekatan prototyping guna mempermudah proses pencatatan, 

pengelolaan, dan pelaporan aset-aset kantor secara digital, yang meliputi barang furniture, 

elektronik, serta kendaraan bermotor. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan inventaris 

yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih sistematis, efisien, dan akurat. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing dengan fokus utama 

pada fitur login sebagai pintu masuk akses sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh skenario pengujian fungsional, baik untuk input yang valid maupun tidak valid, telah 

memberikan keluaran yang sesuai. Validasi terhadap input kosong, format yang salah, serta 

data yang tidak cocok juga telah berjalan dengan baik dan sistem mampu memberikan 

umpan balik yang informatif kepada pengguna. Secara keseluruhan, implementasi SM-IAK 

berhasil memenuhi kebutuhan pengelolaan inventaris aset kantor di lingkungan pondok 

pesantren. 

Kata Kunci : Aset Kantor; Prototyping; Sistem Manajemen Inventaris. 

1. Pendahuluan  
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah berkembang dengan sangat cepat. 

Perkembangan ini memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
manajemen inventaris barang. Inventaris barang merupakan aset vital bagi suatu organisasi yang harus 
dikelola dengan baik untuk memastikan kelancaran aktivitas operasional [1]. Pengembangan sebuah 
sistem informasi yang dapat mengolah data dengan lebih efektif dan efisien telah menjadi kebutuhan 
dalam setiap institusi maupun organisasi serta perusahaan. Sistem Informasi (SI) merupakan sebuah 
proses menjalankan fungsi mengumpulkan data (input), memproses, menyimpan, menganalisis, dan 
menyebarkan informasi (output) untuk suatu kepentingan tertentu [2]. 

Sebuah lembaga atau organisasi masih banyak yang menganggap manajemen aset secara fisik 
dan non-fisik sekedar instrument pengelolaan daftar aset saja. Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa kasus yang sebenarnya dimulai dari kesalahan pengelolaan aset, sehingga berdampak kerugian 
tidak sedikit. Manajemen aset adalah pengelolaan kekayaan yang mencakup bagaimana memperoleh 
aset, penggunaan aset hingga aset tidak dapat digunakan lagi. Manajemen aset berperan penting dalam 
menunjang proses jalannya suatu organisasi [3]. 

Melalui pengelolaan yang baik maka lembaga atau organisasi akan merasakan kebermanfaatan 
dari aset tersebut, sehingga terwujudnya tujuan suatu perusahaan. Pada dasarnya pengelolaan aset 
merupakan suatu proses yang terstruktur meliputi seluruh aset yang berperan dalam memberikan 
dukungan dan menyediakan layanan untuk berlangsungnya lembaga. Manajemen aset akan baik apabila 
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dapat mewujudkan pengelolaan aset yang efektif dan efisien. Untuk itu setiap lembaga harus dapat 
mengelola inventaris asetnya dengan baik [4]. 

Sistem inventaris adalah sebuah sistem yang membantu dalam menjalankan proses inventarisasi 
(pencatatan) dalam suatu organisasi mulai dari pencatatan barang masuk, penyimpanan sampai dengan 
barang keluar. Inventarisasi barang yang dilakukan dengan baik dan benar memberikan tujuan yang 
secara tidak langsung mempengaruhi proses tercapainya suatu tujuan organisasi. Tujuan inventarisasi 
selain untuk mengetahui kekayaan suatu instansi juga menjaga pengamanan dan penghematan barang, 
tujuan inventarisasi berperan penting terhadap perencanaan, pengadaaan, perlengkapan dan kebutuhan 
serta mendukung efektivitas dan efisiensi dalam upaya pencapaian tujuan organisasi [5]. 

Pengembangan sistem inventaris berbasis website saat ini sangat diperlukan. Permasalahan yang 
biasa dihadapi oleh instansi dalam hal pengelolaan inventaris adalah terkait dengan masih sulitnya 
instansi, lembaga atau organisasi tersebut dalam mengetahui keberadaan data tersebut, jumlah yang 
masih tersedia, kondisi aset ataupun berpindahnya aset dari satu tempat ke tempat lainnya. Melaui 
menerapkan sistem yang berbasiskan website dapat memberikan bantuan dan kemudahan dalam 
menyelesaikan pekerjaan pada perusahaan atau organisasi tidak terkecuali instansi pemerintahan, hal ini 
dikarenakan website dapat meningkatkan kualitas layanan serta kepercayaan masyarakat [6]. Sistem 
informasi harus mampu memenuhi kebutuhan manajemen dengan menyediakan informasi yang akurat, 
sehingga penting untuk menyusun atau membentuk sistem informasi sesuai dengan kebutuhan 
manajemen serta mampu beradaptasi dengan perubahan yang terus menerus. Oleh karena itu, hal yang 
krusial dalam proyek pengembangan sistem informasi adalah memastikan bahwa sistem tersebut 
dibangun sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna [1]. 

Penelitian yang dilakukan [7] mengembangkan sistem informasi pengelolaan inventaris aset 
kantor dengan metode pengembangan Extreme Programming menunjukkan sistem yang dibangun 
dapat dikatakan layak untuk diterapkan. Penelitian yang dilakukan [8] yaitu mengembangkan sistem 
informasi inventaris barang Desa Kabukarudi berbasis web menggunakan waterfall berhasil 
membangun sistem aset yang terdiri dari 2 user yaitu admin dan wasapras. Sedangkan penelitian [9] 
berupa sistem informasi pengelolaan inventaris berbasis web yang memudahkan pelayanan dan 
pengelolaan inventaris di Politap menggunakan metode Rapid Aplication Development. Dari beberapa 
penelitian sebelumnya yang mengembangkan sistem aset berbasis web menunjukkan ada perbedaan 
dalam hal pemilihan metoda pengembangan atau pendekatan. Penulis akan mengembangkan Sistem 
Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan 
menggunakan prototyping. Dasar pemilihannya karena metode prototyping memungkinkan 
pengembangan sistem yang lebih fleksibel, karena pengguna dapat memberikan masukan sejak awal. 
Dengan siklus iteratif yang terus melibatkan pengguna dan pengembang, risiko kesalahan dalam sistem 
akhir dapat diminimalkan, sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
pengguna. 

Hasil observasi awal di Pondok Pesantren Raudlatul Musthofa Rejotangan saat ini masih 
menggunakan sistem pencatatan manual dalam mengelola inventaris aset kantor. Pencatatan dilakukan 
melalui buku dan spreadsheet, yang sering kali mengalami inkonsistensi dalam pendataan. Beberapa 
permasalahan yang dihadapi antara lain kehilangan data, ketidaksesuaian antara catatan dan kondisi aset 
sebenarnya, serta kesulitan dalam melakukan pelacakan dan audit aset. Dalam upaya meningkatkan 
efisiensi pengelolaan aset, pesantren berencana mengimplementasikan Sistem Manajemen Inventaris 
Aset Kantor (SM-IAK). Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa kebutuhan utama dalam 
penerapan sistem ini, yaitu digitalisasi pencatatan inventaris agar lebih terstruktur dan mudah diakses, 
fitur pelacakan aset untuk menghindari kehilangan atau penyalahgunaan, serta integrasi sistem yang 
memungkinkan akses lebih cepat oleh pihak terkait. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset pesantren. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Implementasi Sistem Manajemen 
Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan. 

2. Metode 

Penelitian Implementasi Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM- IAK) Pondok 

Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan serta menguji efektivitas sistem yang dirancang. R&D 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan, menyempurnakan, atau menciptakan 

suatu produk, sistem, atau metode baru yang dapat digunakan dalam dunia nyata. Pendekatan ini tidak 

hanya berfokus pada pengumpulan dan analisis data, tetapi juga pada penerapan hasil penelitian untuk 
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menghasilkan solusi yang inovatif dan bermanfaat [10]. Dalam proses pengembangannya, penelitian 

ini menerapkan pendekatan prototype, di mana sistem dikembangkan secara bertahap dengan 

melibatkan pengguna dalam setiap iterasi untuk mendapatkan umpan balik guna penyempurnaan 

sistem sebelum implementasi final. Pendekatan prototype adalah metode pengembangan sistem yang 

melibatkan pembuatan model awal atau versi sederhana dari sistem yang akan dikembangkan. Model 

ini digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna sebelum sistem 

dikembangkan lebih lanjut ke tahap final [11]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pengembangan 

 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan membutuhkan sistem yang mampu mengelola 

inventaris aset kantor secara lebih efektif dan efisien. Pengelolaan aset yang masih dilakukan secara 

manual berpotensi menyebabkan pencatatan yang tidak akurat, kesulitan dalam pelacakan aset, dan 

risiko kehilangan atau duplikasi data. Oleh karena itu, diperlukan Sistem Manajemen Inventaris Aset 

Kantor (SM- IAK) yang dapat membantu dalam pendataan, pengawasan, dan pelaporan aset secara 

sistematis. Sistem SM-IAK akan membantu Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa dalam mengelola 

inventaris aset secara lebih sistematis, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, dan meningkatkan 

efisiensi dalam pelacakan serta pelaporan aset. Dengan pendekatan prototype, sistem akan 

dikembangkan secara bertahap dengan melibatkan pengguna agar sesuai dengan kebutuhan operasional 

pesantren. 

2.2 Membangun Prototyping 

Membangun prototyping dengan membuat perancangan sistem sementara yang berfokus pada 

penyajian kepada user berdasarkan analisis kebutuhan media aplikasi pada tahap pertama [1]. 

Prototyping yang dibangun yaitu membuat use case diagram, activity diagram dan tampilan. 

a. Use Case Diagram 
 

 
 

Gmb 2. Use Case Diagram SM-SIAK 

Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) memiliki dua aktor utama, yaitu Admin dan 
Sekretaris, yang masing-masing memiliki peran serta hak akses yang berbeda dalam sistem. Admin 
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memiliki wewenang penuh dalam pengelolaan data aset. Admin dapat melakukan login dan logout 
untuk mengakses sistem, serta memiliki kemampuan untuk mengelola data aset, termasuk menambah, 
mengedit, dan menghapus data aset seperti kendaraan bermotor, furnitur, dan perangkat elektronik. 
Selain itu, Admin juga memiliki akses untuk mencetak laporan terkait data aset guna keperluan 
dokumentasi dan pelaporan. Sementara itu, Sekretaris memiliki akses yang lebih terbatas 
dibandingkan Admin. Sekretaris dapat melakukan login dan logout ke dalam sistem, serta memiliki 
hak untuk melihat data aset yang terdaftar dalam sistem. Selain itu, Sekretaris juga dapat mencetak 
data aset untuk keperluan administrasi. Use case diagram ini menggambarkan hubungan antara aktor 
dan sistem dalam bentuk skenario penggunaan, yang menunjukkan interaksi serta hak akses masing-
masing aktor terhadap fitur yang tersedia dalam sistem. Berikut adalah gambar use case diagram dari 
sistem yang akan dikembangkan: 
b. Activity Diagram 

Proses login pada SM-IAK dimulai ketika pengguna, baik Admin maupun Sekretaris, membuka 
halaman sistem melalui browser. Setelah halaman login terbuka, pengguna harus memasukkan NIP, 
username, dan password pada form login yang tersedia. Selanjutnya, sistem akan melakukan validasi 
terhadap data yang dimasukkan. Jika NIP, username, dan password yang dimasukkan benar dan 
sesuai dengan data yang tersimpan di database, maka pengguna akan diarahkan ke halaman utama 
sistem sesuai dengan peran dan hak aksesnya. Namun, jika data yang dimasukkan salah, sistem akan 
menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk memasukkan kembali informasi login 
yang benar. Proses ini memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki kredensial yang valid yang 
dapat mengakses sistem sesuai dengan hak aksesnya masing-masing. 

 

\  
 

Gmb 3. Aktivitas Diagram Login 

Proses tambah data aset dimulai ketika Admin mengakses sistem dan memilih menu Kelola Data 
Aset. Setelah masuk ke menu tersebut, pengguna dapat memilih kategori aset, yaitu kendaraan 
bermotor, furnitur, atau elektronik, sesuai dengan jenis aset yang akan ditambahkan. Setelah memilih 
kategori, pengguna menekan tombol Tambah, yang akan membuka formulir input data. Pada tahap 
ini, pengguna harus mengisi data aset secara lengkap, seperti nama aset, spesifikasi, jumlah, kondisi, 
dan informasi lain yang relevan. Setelah semua data diisi dengan benar, pengguna menekan tombol 
Simpan, dan sistem akan memproses serta menyimpan data tersebut ke dalam database. Jika proses 
berhasil, sistem akan menampilkan notifikasi sukses, dan data aset yang baru akan muncul dalam 
daftar aset sesuai kategori yang dipilih. Jika terjadi kesalahan atau ata tidak lengkap, sistem akan 
menampilkan pesan error, dan pengguna harus memperbaiki atau melengkapi data sebelum 
menyimpannya kembali. 
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Gmb 4. Aktivitas Diagram Tambah Data 

Proses edit data aset dimulai ketika ingin memperbarui informasi aset yang telah terdaftar dalam 
sistem. Pengguna pertama-tama mengakses menu Kelola Data Aset, lalu memilih kategori aset yang 
akan diedit, seperti kendaraan bermotor, furnitur, atau elektronik. Setelah itu, pengguna mencari dan 
memilih data aset yang ingin diperbarui dari daftar yang tersedia. Setelah data aset dipilih, sistem akan 
menampilkan formulir edit yang memungkinkan pengguna untuk memperbarui informasi aset, seperti 
nama aset, spesifikasi, jumlah, kondisi, atau keterangan lainnya. Setelah perubahan dilakukan, 
pengguna menekan tombol Simpan, dan sistem akan memperbarui informasi di dalam database. Jika 
proses berhasil, sistem akan menampilkan notifikasi sukses, dan perubahan akan langsung diterapkan 
pada daftar aset. Namun, jika terjadi kesalahan atau data yang dimasukkan tidak valid, sistem akan 
menampilkan pesan error, dan pengguna harus memperbaikinya sebelum menyimpan kembali. 
Dengan adanya fitur edit ini, sistem memastikan bahwa data aset selalu terbaru, akurat, dan sesuai 
dengan kondisi sebenarnya. 
2.3 Implementasi (Pengkodean) 

Setelah prototype dibangun langkah selanjutnya adalah implementasi atau membuat kode 

program. Pada pengembangan sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemograman web HTML dan 

PHP dengan menggunakan aplikasi Visual Studio Code dan menggunakan CSS dan Boostrap. 

2.4 Evaluasi Prototyping 
Evaluasi ini dilakukan oleh user apakah prototyping yang sudah dibangun sudah sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan user. Jika sudah sesuai maka langkah 4 akan diambil. Jika tidak prototyping 
direvisi dengan mengulangi langkah 1, 2 dan 3. Pada tahap pengujian Sistem Manajemen Inventaris 
Aset Kantor (SM-IAK) Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan, digunakan metode blackbox 
testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat struktur internal atau kode 
program. Pengujian ini dilakukan dengan menguji berbagai fitur sistem, seperti login, manajemen aset, 
tambah, edit dan hapus data, dan pelaporan, untuk memastikan bahwa setiap input menghasilkan output 
yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Jika ditemukan kesalahan dalam proses 
pengolahan data atau tampilan output, maka sistem akan diperbaiki sebelum implementasi final 
dilakukan. User mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
Jika iya, kangkah 7 dilakukan, jika tidak, ulangi langkah 4 dan 5. Perangkat lunak yang telah diuji dan 
dievaluasi, perangkat lunak siap untuk digunakan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan prototyping digunakan dalam implementasi Sistem Manajemen Inventaris Aset 
Kantor (SM-IAK) karena sesuai untuk sistem yang dibutuhkan pengguna. Pendekatan ini melibatkan 
pembuatan versi awal sistem (prototype) yang dikembangkan secara iteratif berdasarkan masukan dari 
pengguna akhir. Berikut adalah tampilan sistem (UI) untuk Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor 
(SM-IAK) Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan, yang dibuat secara sederhana namun 
fungsional, sesuai pendekatan prototyping. 
3.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan di awal pengembangan  dengan wawancara dan observasi yang menunjukkan 
bahwa Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan membutuhkan Sistem Manajemen Inventaris 
Aset Kantor (SM-IAK) berbasis website. Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM- IAK) yang 
dapat membantu dalam pendataan, pengawasan, dan pelaporan aset secara sistematis. Sistem SM-IAK 
akan membantu Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa dalam mengelola inventaris aset secara lebih 
sistematis, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, dan meningkatkan efisiensi dalam pelacakan serta 
pelaporan aset. 
3.2 Membangun Prototyping 

Membangun prototype dari Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) dilakukan 
setelah analisis kebutuhan dimana prototype dari sistem ini disesuaikan dengan kebutuhan dari 
pengguna sebelum melakukan pengkodean program. Sistem dipastikan sesuai dengan harapan 
pengguna agar sistem yang dibangun dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
3.3 Implementasi 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil peengemban Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor 
(SM-IAK): 

1. Tampilan Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gmb 5. Tampilan Login 

Halaman login pada Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) Pondok Pesantren 
Raudlatul Mustofa Rejotangan berfungsi sebagai pintu masuk utama sistem yang dirancang untuk 
menjaga keamanan dan membatasi akses hanya kepada pengguna yang berwenang. Untuk dapat 
mengakses sistem, pengguna wajib mengisi tiga komponen identitas utama, yaitu NIP (Nomor Induk 
Pegawai), username, dan password. NIP digunakan sebagai identifikasi unik setiap pengguna, 
sedangkan username dan password digunakan untuk otentikasi dan keamanan akun. Terdapat dua 
jenis pengguna yang dapat mengakses SM- IAK, yaitu perlengkapan dan kepala pondok. Pengguna 
dengan peran staf perlengkapan memiliki akses penuh terhadap sistem, termasuk menambah, mengedit, 
menghapus, serta memutasi data aset. Mereka bertanggung jawab atas pendataan dan pemeliharaan data 
inventaris secara langsung. Sementara itu, kepala pondok memiliki akses terbatas, yakni hanya untuk 
melihat data aset dan laporan inventaris, serta memberikan validasi terhadap data yang telah dicatat oleh 
staf perlengkapan. Dengan pembagian hak akses ini, sistem dapat berjalan dengan lebih terstruktur dan 
sesuai dengan fungsi masing-masing pengguna. 
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2. Tampilan Dashboard Kepala Pondok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gmb 6. Tampilan Dashboard Kepala Pondok 

Tampilan dashboard untuk pengguna Kepala Pondok pada Sistem Manajemen Inventaris Aset 
Kantor (SM-IAK) dirancang secara sederhana, intuitif, dan informatif agar memudahkan dalam 
memantau aset kantor pesantren tanpa perlu melakukan pengolahan data langsung. Dashboard ini terdiri 
dari beberapa menu utama yang disesuaikan dengan hak akses dan kebutuhan Kepala Pondok sebagai 
pengawas dan pengambil keputusan. Menu pertama yang ditampilkan adalah Halaman Utama, yang 
berisi ringkasan informasi penting seperti total jumlah aset yang tercatat, jumlah aset berdasarkan 
kategori (elektronik, furniture dan kendaraan bermotor). 

 

3. Tampilan Data Kendaraan Bermotor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gmb 7.Tampilan Data Kendaraan Bermotor 

Tampilan Data Kendaraan Bermotor pada Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) 
dirancang untuk menyajikan informasi kendaraan milik pondok pesantren secara lengkap dan 
sistematis. Halaman ini menampilkan data dalam bentuk tabel yang mudah dibaca dan dilengkapi 
dengan fitur pencarian serta filter untuk memudahkan pencatatan dan pemantauan kendaraan bermotor. 

 

4. Tampilan Data Furniture 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gmb 8.Tampilan Data Furniture 

Tampilan Data Furniture pada Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) dirancang 
dengan format tabel yang informatif dan mudah dipahami, menampilkan detail setiap item furniture 
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yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan. Data ini bertujuan untuk 
memantau kondisi, jumlah, dan nilai dari aset-aset furniture yang ada di berbagai unit atau ruangan 
pondok. 

 

5. Tampilan Data Elektronik 
 

 

 

 

 

 

 

Gmb 9.Tampilan Data Elektronik 

Tampilan Data Elektronik dalam Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) Pondok 
Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan disusun dalam bentuk tabel yang sistematis dan mudah 
dibaca. Tujuan dari tampilan ini adalah untuk mencatat, memantau, dan mengevaluasi seluruh 
aset elektronik yang dimiliki oleh pesantren, baik yang digunakan di kantor, ruang belajar, 
maupun fasilitas pendukung lainnya. 

 

6. Tampilan Cetak Laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gmb 10. Tampilan Cetak Laporan 

Tampilan Cetak Laporan pada SM-IAK dirancang untuk menghasilkan dokumen laporan inventaris 
yang rapi, formal, dan siap cetak sebagai bagian dari dokumentasi administrasi. Halaman ini biasanya 
hanya dapat diakses oleh pengguna dengan hak tertentu (misalnya: Kepala Pondok dan Staf 
Perlengkapan), dan dilengkapi dengan filter data berdasarkan kategori barang, rentang waktu input, atau 
status barang. 

7. Tampilan Dashboard Perlengkapan 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gmb 11.Tampilan Dashboard Perlengkapan 
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Dashboard pengguna Perlengkapan pada Sistem Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) 
Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan dirancang untuk efisiensi. Dashboard ini 
menyediakan menu utama seperti Halaman Utama (ringkasan aset), Aset (pengelolaan data inventaris), 
Cetak Laporan (pembuatan laporan), Tentang (informasi sistem), Bantuan (dukungan teknis), dan 
Logout (keluar aman), sehingga memudahkan staf dalam mengelola inventaris aset secara terorganisir 
3.4 Evaluasi  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan black box testing untuk menguji sistem. Pengujian 
dilakukan terhadap input dan output di setiap halaman aplikasi yang telah dibangun untuk memastikan 
bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan semua fungsi di dalam Sistem Manajemen 
Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan berjalan dengan 
baik. Berikut adalah beberapa hasil pengujian terhadap form login dan pengelolaan admin: 

 

Tabel 1. Uji Black Box 

 

No Skenario Pengujian 
Input 

NIP 
Username Password Harapan 

Hasil 

Aktual 
Status 

1 Semua field diisi 
dengan 

benar 

1234 perlengkapan Perlengkapan Login berhasil Sesuai Lulus 

2 NIP 

kosong 

(kosong) perlengkapan Perlengkapan Tampil pesan error 

"NIP 

wajib" 

Sesuai Lulus 

3 Username kosong 1234 (kosong) Perlengkapan Tampil pesan error 

"Username 

wajib" 

Sesuai Lulus 

4 Password kosong 1234 perlengkapan (kosong) Tampil pesan error 
"Password 

wajib" 

Sesuai Lulus 

5 Semua field 

kosong 

(kosong) (kosong) (kosong) Tampil semua 

pesan 

error 

 

Sesuai 

 

Lulus 

6 NIP tidak sesuai 

format (huruf, 

simbol) 

abc#13 perlengkapan Perlengkapan Tampil pesan "NIP 

tidak valid" 

Sesuai Lulus 

7 Kombinasi login salah 

(data tidak cocok di 
sistem) 

98765432

1 

salahuser salahpass Tampil pesan 

"Login gagal" 

Sesuai Lulus 

 
Berdasarkan hasil pengujian black box terhadap form login pada sistem SM- IAK, dapat 

disimpulkan bahwa fitur login telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Semua skenario 
pengujian, baik dengan input valid maupun invalid, memberikan respons sistem yang tepat. Validasi 
terhadap setiap field (NIP, username, dan password) berjalan baik, termasuk pengecekan input 
kosong, format input yang salah, serta kombinasi data login yang tidak sesuai. Pengujian juga 
menunjukkan bahwa sistem mampu menangani input ekstrem seperti teks terlalu panjang dan spasi di 
awal atau akhir karakter, yang umumnya menjadi celah pada sistem validasi input. Selain itu, sistem 
memberikan umpan balik berupa pesan kesalahan yang jelas dan informatif saat terjadi kesalahan 
input, sehingga membantu pengguna memahami kesalahan yang terjadi. Secara keseluruhan, 
pengujian membuktikan bahwa mekanisme login sudah memenuhi standar fungsional minimum dari 
segi keandalan, keamanan awal (melalui validasi), serta user experience. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan mengenai Sistem Manajemen Inventaris Aset 

Kantor (SM-IAK) di lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan dengan pendekatan 
prototyping dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: elah berhasil diimplementasikan Sistem 
Manajemen Inventaris Aset Kantor (SM-IAK) di lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa 
Rejotangan dengan pendekatan prototyping. Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses 
pencatatan, pengelolaan dan pelaporan aset-aset kantor meliputi barang furniture, elektronik dan 
kendaraan bermotor milik pondok secara digital. Pengujian terhadap implementasi sistem dilakukan 
dengan menggunakan metode black box testing yang difokuskan pada fungsi login sebagai pintu utama 
akses sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua skenario fungsional yang diuji, baik input 
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valid maupun tidak valid, telah menghasilkan respons yang sesuai. Validasi terhadap input kosong, 
format yang salah, dan data yang tidak cocok telah berjalan dengan baik, serta sistem memberikan 
umpan balik yang jelas kepada pengguna. 
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